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A. LAMPIRAN. 1 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan bertanya jawab secara 

langsung pada responden (pemilik usaha) ibu Rasmawati yang bertujuan untuk  

mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul penelitian “yaitu Penentuan 

Harga jual kerupuk emping melinjo berbasis Activity Based Costing pada UMKM 

Rasmawati di  Anggut Bawah kota Bengkulu, berdasarkan penelitian metode  

deskriptif  dan analisa data kuantitatif sebagai dasar penentuan harga jual dengan 

menggunakan system Activity Based Costing ". Adapun pertanyaan wawancara 

yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Siapa nama pemilik UMKM Kerupuk Emping Melinjo ini? 

    Jawab: Ibu Rasmawati. 

2. Dimana alamat usaha Kerupuk Emping Melinjo ini? 

Jawab: Usaha ini beralamat di Jl. Nala 3, Kelurahan Anggut Bawah, 

Kecamatan Ratu Samban, Kota Bengkulu. 

3. Sejak kapan UMKM ini berdiri? 

Jawab: Usaha ini berdiri sejak tahun 2020. 

4. Siapa yang mendirikan usaha Kerupuk Emping Melinjo ini? 

Jawab: Saya sendiri yang mendirikan usaha ini. 

5. Dalam satu bulan berapa jumlah produksi emping yang dihasilkan? 

Jawab: Produksi emping dalam satu bulan sekitar 60 kg. 

6. Berapa harga jual per kg emping melinjo yang ibu tetapkan? 

Jawab: Harga jual per kg sebesar Rp 105.600. 

7. Apa saja bahan baku dalam pembuatan emping melinjo? 

Jawab: Bahan bakunya adalah biji melinjo. 
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8. Berapa banyak bahan baku yang digunakan dalam satu bulan dan berapa 

harganya? 

Jawab: Bahan baku sebanyak 60kg dengan harga Rp1.500.000. 

9. Berapa jumlah karyawan yang ibu pekerjakan? 

Jawab: Saya memiliki 5 orang karyawan. 

10. Apa saja tugas dari masing-masing karyawan? 

Jawab: 2 orang bagian pemipihan, 1 orang bagian penjemuran, 1 orang bagian  

penggorengan, dan 1 orang bagian pengemasan. 

11. Berapa upah atau gaji yang diberikan kepada masing-masing karyawan? 

 Jawab: Gaji per karyawan sebesar Rp 750.000 per bulan. 

12. Apa saja alat yang digunakan dalam proses produksi? 

Jawab: Alat-alat yang digunakan seperti batu emping, palu, skrap, wajan 

penggoreng, batok kelapa, kardus, keranjang, sendok penggoreng dan 

penyaring.   

13. Berapa harga masing-masing alat dan berapa lama masa pakainya? 

Jawab: Palu: Rp 35.000, umur pakai 2 tahun 

            Skrap: Rp 10.000, umur pakai 1 tahun 

            Wajan: Rp 150.000, umur pakai 3 tahun 

            Batok kelapa: Rp 2.000, umur pakai 1 tahun 

            Kardus: Rp 2.000, umur pakai 1 tahun 

            Keranjang: Rp 50.000, umur pakai 3 tahun 

            Sendok dan penyaring: Rp 10.000, umur pakai 2 tahun 

            Batu emping: Rp 200.000 (tidak mengalami penyusutan karena tahan     

lama) 

14. Apakah Ibu mengetahui metode perhitungan biaya yang disebut Activity Based  

Costing (ABC)? 

Jawab: Sebelumnya saya belum tahu tentang metode ABC. Namun setelah 

dijelaskan, saya jadi tahu bahwa metode ini menghitung biaya berdasarkan 

aktivitas yang dilakukan dalam proses produksi. 

15. Apakah selama ini ibu sudah mengalokasikan biaya produksi berdasarkan 

aktivitas, seperti pemipihan, penjemuran, penggorengan, dan pengemasan? 

Jawab: Belum, biasanya saya hanya menghitung total biaya bulanan secara 

umum tanpa merinci ke setiap aktivitas. 
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16. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk aktivitas pemipihan dan 

penjemuran setiap harinya? 

Jawab: Biasanya pemipihan bisa sampai 8 jam per hari, dan penjemuran sekitar 

3–4 jam tergantung cuaca. 

17. Berapa lama waktu produksi dalam satu bulan, dan berapa kali proses 

penggorengan dilakukan? 

 Jawab: Produksi dilakukan sekitar 20 hari kerja dalam sebulan, dan 

penggorengan dilakukan setiap hari selama proses produksi. 

18. Bagaimana tanggapan Ibu setelah mengetahui hasil perhitungan harga pokok 

produksi menggunakan metode ABC? 

Jawab: Hasilnya cukup mengejutkan karena lebih tinggi dari perhitungan biasa. 

Tapi saya jadi tahu biaya sebenarnya yang saya keluarkan, jadi lebih yakin 

menentukan harga jual. 

19. Apakah Ibu berencana menggunakan pendekatan perhitungan seperti metode 

ABC di masa depan? 

Jawab: Kalau memang bisa membantu usaha lebih efisien dan harga jualnya tepat, 

saya bersedia mencoba dan belajar lebih lanjut. 
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B. LAMPIRAN.2 

Gambar 1.1 

Foto Wawancara Dengan Ibu Rasmawati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Foto Hasil Emping Yang Belum di Kemas. 
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Gambar 1.3 

Foto Bahan Baku Buah Melinjo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 

Foto Emping Yang Sudah di Kemas. 
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Gambar 1.5 

Foto Alat-Alat Pembuatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 

Foto Proses Pembuatan Emping Melinjo. 
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Gambar 1.7 

Foto Emping Yang Siap Di Jemur 
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C. LAMPIRAN.3 

Tabel 4.1 

Produksi dan Penjualan Emping Melinjo UMKM Rasmawati 

No Keterangan Jumlah Satuan 

1 Hari kerja efektif 1 bulan 20 Hari 

2 Produksi Per bulan 60 Kg 

3 Harga jual 105.600 Rp 

4 Total penjualan per bulan 6.336.000 Rp 

 

Tabel 4.2 

Pembelian bahan baku emping melinjo 

No Nama bahan Kebutuhan per 

bulan 

Harga per 

kg 

Jumlah (Rp) 

1 Biji melinjo 60 kg Rp. 25.000 Rp 1.500.000 

Tabel 4.3 

Biaya tenaga kerja kerupuk emping melinjo 

 

No Aktivitas Jumlah Gaji (Rp) 

1 Pemipih 2 Rp 1.500.000 

2 Penjemuran 1 Rp    750.000 

3 Penggorengan 1 Rp    750.000 

4 Pengemasan 1 Rp    750.000 

5 Total 5 Rp. 3.750.000 
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Tabel 4.4 

Perhitungan biaya overhead kerupuk emping melinjo 

 

No komponen overhead Jumlah biaya Keterangan 

1 Plastik kemasan (mika)  Rp 136.000 Di gunakan untuk 68 

bungkus atau 60 kg 

2 Penyusutan alat Rp 22.289  

3 Kompor gas  Rp 375.000  

 

4 tabung gas Rp 225.000 Isi ulang tabung 

5 Pasir Rp 100.000 Di gunakan untuk 

menggoreng buah 

melinjo 

6 Biaya lain-lain Rp 250.000 Biaya perlengkapan 

dan penunjang 

7 Total overhead Rp1. 086.000  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 
 

Tabel 4.5 

Total biaya produksi 

 

No  Aktivitas  Biaya  Keterangan  

1 Biaya bahan baku Rp 1.500.000 Untuk 60 kg  

2 Biaya tenaga kerja Rp 3.750.000 Untuk 5 gaji 

karyawan 

3 Biaya overhead  Rp 1.086.000 Keseluruhan 

biaya yang di 

keluarkan 

4 Total biaya Rp 6.336.000  

 

Tabel  4.6 

Alat alat pembuatan emping melinjo 

 

No   Nama alat 

produksi 

jumlah Harga 

satuan 

Total harga Umur 

ekonomis 

( per 

bulan) 

Penyusut

an 

1 Batu 

emping 

5 Rp 

200.0000 

Rp 

1.000.000 

- - 

2 Palu 5 Rp 35.000 Rp 175.000 24 7,291 

3 Skrap 5 Rp 10.000 Rp 50.000 12 4,166 

4 Wajan 

penggoren

g 

1 Rp 150.000 Rp 150.000 36 4,166 
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5 Batok 

kelapa 

5 Rp 2.000 Rp 10.000 12 833 

6 Kardus 5 Rp 2.000 Rp 10.000 12 833 

7 Keranjang 3 Rp 50.000 Rp 150.000 36 4.166 

8 Sendok 

pengoreng 

dan 

penyaring  

2 Rp 10.000 Rp 20.000 24 833 

9 Total 

biaya 

 Rp  

22.289 

 

 

Tabel 4.7 

Pengelompokan Aktivitas 

No Kelompok Aktivitas Aktivitas yang masuk 

1 Aktivitas Utama Pemipihan, penjemuran, pengorengan 

dan pengemasan 

2 Aktivitas Pendukung Pembelian bahan baku dan 

pembersihan alat 

3 Aktivitas Adminstratif Pencatatan produksi dan pengecekan 

kualitas 
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Tabel 4.8 

Cost driver  dalam perhitungan ABC 

 

 

Tabel 4.9 

Perhitungan Tarif Cost Driver 

 

NO Aktivitas Biaya 

Overhead (Rp) 

Cost Driver Volume Total Cost 

Driver 

1 Pemipihan 1.200.000 Jam Kerja 320 jam 3.750 /jam 

2 Penjemuran 900.000 Jam Kerja 120 jam 7.500/jam 

3 Penggorengan 1.500.000 Hari Produksi 120 jam 12.500/jam 

4 Pengemasan 1.000.000 Kg Produk 60 kg 16.667/kg 

 

Tabel 4.10 

Alokasi Biaya 

No Aktivitas Cost Driver Volume 

1 Pemipihan Jam Kerja 320 jam 

2 Penjemuran Jam Kerja 120 jam 

3 Penggorengan Hari Produksi 20 hari 

4 Pengemasan Kg Produk Jadi 60 kg 

NO Aktivitas Komponen Biaya Jumlah Biaya 

(Rp) 

Total (Rp) 

1 Pemipihan 

 

 

 

 

 

Upah bantu 800.000 1.200.000 

Bahan penolong 50.000 

Penyusutan alat 12.290 

Tambahan lain 

(Transport , 

Maintenance alat) 

187.710 

2 Penjemuran Upah Bantu 750.000 900.000 

Alas jemur, 150.000 
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Tabel 4.l1 

Perhitungan Biaya Produksi 

NO Komponen Jumlah (Rp) 

1 Bahan Baku 1.500.000 

2 Tenaga Kerja 3.750.000 

2 Overhead ABC 4.600.000 

3 Total 9.850.000 

 

Tabel 4.12 

Perbandingan Metode Konvensional dengan Activity Based Costing terhadap 

Harga Pokok Produksi UMKM Rasmawati 

 

No Jenis Produk HPP Cost Driver 

ABC 

Selisih 

Kondisi 

1 Emping Melinjo/Kg Rp. 105.600 Rp. 164.166 58.566 

 

plastik, air 

3 Penggorengan Upah 750.000 1.500.000 

Gas/listrik 600.000 

Penyusutan alat 

(wajan, sendok) 

5.188 

Biaya lain (pasir, 

tisu dapur) 

144.882 

4 Pengemasan Upah 750.000 1.000.000 

Penyusutan alat 

(keranjang, 

kardus) 

5.188 

Biaya lain (plastic, 

label dan tali 

244.882 

5 Total   4.600.000 


